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ABSTRAK 

Taelagat, Blasius Pance. 2024. Ujaran kebencian dalam kolom komentar akun 

Instagram PDI Perjuangan periode Januari 2023-Februari 2024 (Kajian 

Sosiolinguistik). Skripsi. Yogyakarta: Program Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta. 

 Pada era digital dan semakin banyaknya penggunaan media sosial, ujaran 

kebencian berkembang sebagai hasil interaksi sosial. Ujaran kebencian ini terus 

mengalami evolusi dan selalu beradaptasi untuk mencerminkan dinamikan 

lingkungan digital yang beragam. Proses interaksi sosial mempunyai peran penting 

dalam perkembangan ujaran kebencian, dan teori sosiolinguistik membantu dalam 

pemahaman fenomena ini. Penelitian ini mengkaji mengenai ujaran kebencian 

dalam kolom komentar akun instagram PDI Perjuangan periode Januari 2023-

Februari 2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk ujaran 

kebencian dalam kolom komentar akun instagram PDI Perjuangan periode Januari 

2023-Februari 2024, dan mendeskripsikan fungsi ujaran kebencian dalam kolom 

komentar akun instagram PDI Perjuangan periode Januari 2023-Februari 2024. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

diperoleh dari internet berupa komentar pada akun Instagram PDI Perjuangan 

Periode Januari 2023-Februari 2024. Data dalam penelitian ini berupa kata atau 

kalimat dalam kolom komentar yang mengandung fenomena ujaran kebencian non 

formal atau tidak baku pada komentar di media sosial Instagram PDI Perjuangan. 

Teknik analisis  data yang digunakan meliputi identifikasi data, klasifikasi data, 

interpretasi data, kesimpulan, dan refleksi dari Moleong  dan Sugiyono. Penelitian 

ini menggunakan teori sosiolinguistik yang berakar dari teori sistematik fungsional 

dari Chaer. Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak bebas libat cakap (SBLC) dari 

Sudaryanto, dan teknik catat dari Mahsun. Triangulasi data juga dilakukan dengan 

mengklasifikasi keabsahan data kepada dosen yang memiliki pengetahuan atau 

pengalaman di bidang sosiolinguistik. 

 Temuan hasil penelitian berupa bentuk ujaran kebencian yang terdapat 

dalam kolom komentar akun Instagram PDI Perjuangan, yaitu penghinaan, 

pencemaran nama baik, penistaan, provokasi/penghasutan, ancaman, dan 

penyebaran berita bohong. Selanjutnya temuan hasil penelitian berupa fungsi ujaran 

kebencian yang terdapat dalam kolom komentar akun Instagram PDI Perjuangan, 

yaitu menyatakan, memerintah/menyuruh, mengkritik, melaporkan, menuntut, 

merekomendasikan, mengancam, dan menyalakan/menuduh. 

Kata Kunci:Sosiolinguistik, ujaran kebencian, fungsi ujaran kebencian, komentar, 

akun Instagram PDI Perjuangan. 
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ABSTRACT 

Taelagat, Blasius Pance. 2024. Hate speech in the comment column of the PDI 

Perjuangan Instagram account period January 2023-February 2024 

(Sociolinguistic Studies). Thesis. Yogyakarta: Indonesian Language and 

Literature Education Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

Sanata Dharma University Yogyakarta. 

 In the digital era and the increasing use of social media, hate speech 

develops as a result of social interaction. This hate speech continues to evolve and 

is always adapting to reflect the dynamics of the diverse digital environment. The 

process of social interaction has an important role in the development of hate 

speech, and sociolinguistic theory helps in understanding this phenomenon. This 

study examines hate speech in the comment column of the PDI Perjuangan 

Instagram account for the January 2023-February 2024 period. The purpose of this 

study is to describe the form of hate speech in the comment column of the PDI 

Perjuangan Instagram account for the period January 2023-February 2024, and to 

describe the function of hate speech in the comment column of the PDI Perjuangan 

Instagram account for the period January 2023-February 2024. 

 This research is a qualitative descriptive research. The source of data 

obtained from the internet is in the form of comments on the PDI Perjuangan 

Instagram account for the January 2023-February 2024 period. The data in this 

study is in the form of words or sentences in the comment column that contain the 

phenomenon of non-formal or non-standard hate speech in comments on PDI 

Perjuangan's Instagram social media. The data analysis techniques used include 

data identification, data classification, data interpretation, conclusions, and 

reflections from Moleong and Sugiyono. This study uses sociolinguistic theories 

rooted in Chaer's functional systematic theory. The research instrument in this 

study is the researcher himself. The data collection technique was carried out using 

the free involvement technique (SBLC) from Sudaryanto, and the record technique 

from Mahsun. Data triangulation is also carried out by classifying the validity of 

the data to lecturers who have knowledge or experience in the field of 

sociolinguistics. 

 The findings of the research are in the form of hate speech contained in the 

comment column of the PDI Perjuangan Instagram account, namely insults, 

defamation, blasphemy, provocation/incitement, threats, and the spread of fake 

news. Furthermore, the findings of the research results are in the form of hate 

speech functions contained in the comment column of the PDI Perjuangan 

Instagram account, namely declaring, commanding/ordering, criticizing, 

reporting, prosecuting, recommending, threatening, and firing/accusing. 

Keywords: sociolinguistics, hate speech, hate speech function, comments, PDI 

Perjuangan Instagram account. 
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